al!ev;a_t:oh"wg;irkg through market mechani: m

. PENDAHULUAN

ertumbuhan ekonoml Endonessa maju
deng_ nm ngesankan Pa p rmuiaan orde baru«-—tahun‘l%?’ penda«

( mbuhan rata-rata dléiés 7% Laju per~
tumb an tahun 1991 m; udak sefamanya menganduﬂg periumbuhan

) F’enu!is adalah Penelili bsdang Kessjahteraan Sogial Pusat Pengkaj an dan F‘Eiayanan informasi Sekreianat Jandesal
DPR Ri. Saat ini tengah menyelesaikan studi lanjutan di Program Maglater Universitas Indonesia | Prugrarn studi
Sosiologi, Kekhususan imu kesejahterasn Sosial

1.} Syatwir, Ekonomi Enai ¢f Saca dan Petly, Pystaks Gratiti, Jekarta 1994 -




sektoraly yang “harmonis™.SektorIndustri pengolahan bertumbuh sekitar
9,8%, sedangkan sekior. perianian hanya 1,3% yang andil keduanva
mencakup 40% PDB. Pertumbuhan sekior pertanian sebesar 1,3%
memiliki 1mpi|ka3| pertumbuhan negatii, karena iika pertambahan
penduduk:1,9%:;; -maka secara: perkaplta pendapata ssekior periahian
ari taiat angkatan

Tingginya GNP sebagas mcitkator keberhasilan pembangunan yang
berorientasi- pertumbuhan balum menjamin terwu;udnya kesqahteraan
rakyat, karena’ hassinya tidak selalu diterima secara meraia, akibat dari
prioritas pembangunan yang dueiapkan ‘Akibat yang sering dirasakan
adalah (a) menurunnya sumbangan sektor pertanian terhadap GDP,
(b} tingkat pengangguran yang, memngkai dan {c} meningkatnya jurmnlah
kemiskinan dan ketim-pangan pendapatan. Dan secara umum
penciapatan perkaplta in men}ac!: mciakator keberhasntan pembangunan
di suaiu negara, . /

Kemudian terjad: penurunan sehm_gga pa a;tahun" ‘5990 tmggai 27 2
juia orang atau sekitar 15,08%. ¥ '

B. Pokok Permasalahan

Selama pembangunan dalam PJP |, hal vang sangat dirasakan
adalah bahwa program pembangunan ekonomi pemerintah dinilai terlal
kuat, sehingga.mengabaikan parfisipasi masyarakat, yang cenderung
dikesampmgkan oleh para, teknokrat Persoalan mendasar 'yang dihadapi
Indonesia bukan saja ‘bagaimana mengejar pe 'mbuhan ekonomi” tetapi
juga “baga:mana melakukan redistribusi pendap an dan menumbuhkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan_, dengan mengakomodas:
masalah politik, sosial, dan budaya R
' Keberhasxlan pencaparan sasaran program pengentasan kemrs-
ksnan adaiah menmgkatkan kese;ahteraan sosial ekonomx rakyat miskin
melalui upaya peningkatan kialitas sumber daya manusia, peningkatan
kemampuan maodal, pengembangan usaha, dan penguatan kelembagaan

2 ) ibid
3) Biro Pusat Slatistic, Kemiskinan dan Permerataan Pendapatan i lndones;a 19?5 1950 Jakana 16493




keiempok tefganiung jugapada sdeni’mkas: keberhas;ian dan kegagalan
program-program pengentas ml_skman sebeIumnya‘--“Pembangunan
berkeian;utan sekurang kurang a:mensyara’zkan dua hat' 'yariu pez‘tama

1 Metodologi

1. Tg_i_u_an Pe__n_elitian_ dan Hipolesis

a. ’i'ujuan penehtlan

ujuan penehhan evaluasz ini adalah mengumputkan data

“yengakan' degunakan ‘untuk pengambilan- keputusan,

e erutama program-pfogram pembangunan yang relevan bag
upaya pengentasan penduduk miskin, yang dapat diper -
gunakan sebagai dasar pijakan bagi pelaksanaan Keppres
No 5/1993 tentang Inpres Desa Tertinggal dan Keppres
Ne 80/1995 tentang kemitraan usaha.

b. Hipotesis
Sesuai dengan trilogi pembangunan, pemerataan merupa
kan kebijaksanaan pembangunan yang diterapkan, se
hingga pembangunan ekonomi akan berdampak terhadap
pengurangan penduduk miskin.

2. Metoda Penelitian dan Analisis

a. Meteda pengumpuiar Bahan

Model penelitian ini adalah model penelitian evaluatif, yang

merupakan suatu proses yang dilakukan dalam kaitannya
_dengan penentuan kebijakan dengan terlebih dahuiu mem




“= periimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungansuatu - pro:
“iocgram, serasmemperiimbangkan proses seria teknik yang:
. telahdigunakan untuk melakukan.penelitian. Setiap kegi-
2o atan evaluasi-biasanya: dsmaksudkan untuk mengembang-.
kan “kerangka -herpikir bagi pengambzlan Kepuiusan,:
-:Pelaksanaan: penelitian ini; akan dilinat. sampai-'seberapa. .
jauh-dampak yang teiah {etjadi dari serangka:an kebijakan.
: 'pemenntah bailemelalui; program- -program: 1npres maupun:
- program-program pertanianyang dilakukan.dalam rangkal
- penangulangan kemiskinan. Hal tersebut: akan diteiati dari:
e-.-:-=.sumber sekunde; yanm hasil-hasil penei;t:an yang. peman 5

sepem survey Potensu Desa SUSENAS ataupun iaporan;
mengenai * Penduduk Miskin Dan Desa T ertinggal 1893
Metodologi dan Analisis”, dan sumber kepustakaan lainyang:
refevan.

b. Hencana Analisis

Analisis datayang terkumpul lebih diarahkan pada
< nanalisa-kualitatii yang - mefihat - berbagai - variabel yang
-+ berhubungan dengan - pengurangan. . penduduk miskin.
. Kerangka:analisis tersebut. adalah sebagai berikut :




KEBIAKAN | ' _ sumberdaya yang lersedia, L
FEMERIN‘FAH ] PEMGENTASAAN Kﬁ?ﬁ&SKENﬁN” <. ms_mngkainyakepeduﬁaa masyaraxat _:

«: kesejahteraan keluaiga misksn di
o Im%ungannya

1a Dampakpmgram temadap
DM

.- pangenalen masalah dan pérubahan scséaz,
skonormi, budaya, dan fngkungan yang
_lerjadi dan d{rasakan ¢leh masyarakal, -

: penguatan keiembagaan ke ampck

b, Meng _' i}angkan made! psnanga.rgaa “
_pendutuk skm )

“:-Memberikan dasa: pﬂmansapan dar: R
pelaksanaan pmgram i

ll MEMAHA% KEM!SKINAN

A Pembanguﬁan Ekonomg

... Periode pertama masa pernbangunan jangka panjang I, arah
pembangunan yang dilakukan sejak tahun 1957 vang menekankan pada
kemudahan investasi untuk memacu pertumbuhan ekonomi, vang secara
makro dianggap berhasil. Seiama periode itu Indonesia mengalami
periumbuhan ekonomi 7% per ‘tahun, lebin tinggi dari perkiraaﬂ semula
5%. Kebanyakan pengamat terutama dari fuar negeri, memiax hwa




keberhasilan itu dianggap sebagai “economic miracle” di awal

pembangunan Jepang dan Jerman (Barat). 9-

Kondisi awal Orde Baru memang memaksa pemermtah untuk
memusatkan diri pada strategi pertumbuhan, karena sarana dan
prasarana atau aset ekonomi nasional pada’ waktu itu masih kegil,
Sehingga, jika prioritas pembangunan’ ditekankan pada pemerataan
- maka kapital dan.infrastruktur nasional akan terhambat dalam
perumbuhannya sehmgga ia;u pertumbuhan ekonom; nasional akan
~ berjalan lambat. )

. Periode kedua bangunan ekonomi, ya iode 1983- 1993,
merupakan. fase pertumbuhan rendah. Antara 1982, sampai 1987, rata-
rata pertumbuhan ekonome tahunan hanya mencapai 3,5%. 9Keadaan

_inimemaksa pemerintah uniuk mencari aliernatif-alternatif lain guna terus
mermacu :nvestass dan kemajuan ekonomi; aiternaatlf yang paimg
memungktnkan dan kemudian ditempuh adalah menyshatkan lingkungan -
bisnis Indonesia demi memunculkan aktor-aktor ekonomi yang tangguh
melalui pemberlakuan ‘serangkaian deregulash. ®Deregulasi itu hadir
sebagai revisi terhadap’ kebijakan sebeiumnya yang pernah ditetapkan.

Secara umum, tujuan deregulasi ini, sebagian atau sampai batas
tertentu, berhasil tercapai. Kekuatan sektor swasta berhasil mengalami
peningkatan kontnbusmya ierutama dalam kegiatan investasi. Setahun
. setelah masa tersulit; pada tahun 1986, 63; 9% penanaman modal dalam
negeri dilakukan oleh swasta; sementara pada tahun 1980 angkanya
. baru 43,2%. Sedangkan investasi domestik yang dilakukan oleh BUMN,
daii §6,8% di tahun 1980 turun menjadi 36,1% di tahun 1986.7 Ekspor
nonmigas, meskipun jenis produk andalannya masih terbatas cenderung
terus mengalami peningkataan dari tahun ke tahun. Bahkan untuk
pertama kalinya sepanjang sejarah indonesia modem ‘nilai ekspor
nonmigas melampaui nilai ekspor migas. . -

Pembangunan, dengan demikian, harus dalaksanakan dan diusa-
hakan lebih adil dan makin merata, sehingga upaya pemerataan dapat
menciptakan, mendorong, dan sekaligus memantapkan pertumbuhan
dan stabilitas. Antara pemerataan dan periumbuhan sebenamya tidak
dapat di dikotomikan, karena pemeraiaan pembangunan itu justru akan

4,) Faisal H. Basfi, Ekonmnf Pa!;ﬁkKebﬂskanAnggamn makatah Peiatahan bagiPenelm DPR Ry ZSJuh 13Agusius
1904, LPEM UL HB -

5.) Syahiir, Cp. Cit

£.) Deregulasi barmula dari Etbefahsas sekior perbankan, yang dibebaskan tarilama bank gwasta, unluk menentikan
suky bunga deposiio dan kredil, serta babas mengiptakan prodult pesbankan untuk menarik nagabah. Akibairya,

selain positif juga membual Sister perbankan meniadi lebi réntan, karena over lXuiditas menyalurkan dananya ke

Gerbagai kradit konsumst, pada periode inl rupiah mengatami dua kall devatuasi, Disidang fiskal, terjadi penghsmaten
bezar-bagara, pembelaniaan pemerintah dibalasi, termasuk kenafken gaf pegawal nagen, Dibidang perdagangan,
khususnya perdagangan intemasional. pamerintah memangkas hambatan 1 mulai Aprl 1985,

7) Faigal H. Basri, Op. Cit,, h 1417




':menghasﬁkan pertumbuhan dan ‘menciptakan: stabilitas.: Dengan
_'perkataan lain, pertumbuhan ekonomi dewasa ini yang relatif baik, dengan
. menmgkatnya kesejahieraan mater:al rata rata; penduduk t;dak berartz

' s_eksp!ontas; Kemisk:nan da!am kelompok masyarakat .

ada hubungannya dengan kemakmuran yang terjadi pada. kelompokeeiite

~dalam masyarakat ‘Kemakmuran pada golongan kecll masyarakat yang
-merupakan elite itu bukan hanya merupakan gejala ekenomx meiamkan
juga ge;ala pohtlk bahkan Juga mempakan ge;aia kulturai

mens:onal Substansu pentang dan kemlskanan adalah koncﬂsz depnvaSI
-terhadap sumber—sumber pemenuhan kebuivhan:dasar. vang: berupa
sanciang pangan papan; dan pend!d:kan dasar, sedangkan kesemangan
-;Masa!ah kesemangan adalah masalah keadllan yang berkastan dengan
‘masalah sosial; mempunyai kaitan-erat dengan. masalah kemiskinan; -
g w....-,.__.._'Pengkayan terhadap.poveriy. profile. masyarakai akan memper-
lihatkan-bahwa kemiskinan itu bukan saja masalah welfare; “tetapi
mengandung permasalahan lain yang lebih kompleks. Moeljario
Tiokroaminoto ® menyebutkan setrdaknya ada enam masalah, yaitu
pertama, masalah kemiskinan adalah masalah kerentanan {viilnerability).

Kedua, kemiskinan beranii tertutupnya akses kepada berbagai
i peiuang kerja karena hubungan produksi di dalam masyarakai tidak
‘memberi. peluang bagi mereka untuk berparttsmasu dalam proses
.'produks: atau mereka terperangkap . dalam hubungan produksi yang
-eksploitafif yang menuntuts ker;a keras dalam Jam kerja yang pamang
;dengan imbalan yang rendah.

. Ketiga, kemiskinan adaian masaiah ketldakpercayaan perasaan
: tmpotensa emosional dan sosial menghadapielite desa dan para birokrat
yang. menentukan keputusan yang' menyangkutdirmya tanpa memben
fkesempatan untuk mengaktualisasikan diri;
'ket:dakberdayaan menghadap: penyaklt dan kemattan kekumuhan cian
Qxekotoran

" Keempat, kemaskman juga: beram menghabeskan semua atau
'sebagsan terbesar.penghasilannya untuk konsumsi pangan dalam
kuantitas dan kualitas yang terbatas sehingga konsumsi gizi mereka amat

8.) Moelianio Tiokroaminoto, Strateg] Alternatif Pengeniagan Kemismnan makalah uniuk snmmﬂr bul"nan P:SDP‘
Yogyakana, 13 September 1093 :




rendahyang mengakabatkan prociukilwias termasuk juga ei:os kerja
mereka rendah, o s e

“Kelima, kemiskinan Juga datandai o!eh tmggmya rasic ke‘ter~
gantungan karena besarnya keluargadan beberapa dlamaranya masih
balita. Hal ini akan'berpengaruh pada rendahnya konsumsi yang akan
mengganggu tingkat kecerdasan mereka: Akibatnya, kempetisi merrebbut
peluang dan sumber dalam masyarakat; anak-anak kaum miskin akan
beradaipada pihak yang lemah, Dan keenam, kemiskinan . juga
terefleksikan dalam- budaya: kemxskman yang dlwartskan dara suaty
generas: ke 'enerase yang [am i g '

'B Anatoml ?(emuskmaﬂ o  _

"'-i*(emtskman-dapa’i d:nyatakan sebagai besarnya pengsluaran rupiah
yang mampu memenuhi kecukupan konsumsi sebanyak 2100 kalori-per
kapita per hari,-ditambah dengan pemenuhan kebutuhan pokok-mini-
mum lainnya seperti kebutuhan uniuk perumahan, bahan bakar, sandang,
pendidikan, kesehatan, dan transpor. Pada tahun 1976 tercatat sekitar
54,2 juta‘'orang penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan atau
sekitar 40,08% dari- seluruh penduduk indonesia.: Kemudian terjadi
penurunan sehmgga pada tahun 1990 ttnggai 27 2 ;uia orang atau sekstar
' . “?abe! 19 0 :

Batas Mlskm, Persentase dan Jumiah Penduduk Miskm 1976 - ?993

Ta%]un iy oS _ _Kota o " Desa " 6 Kota + Desa
Bafas - Périduduk i % - | Bala$" ~*'|'Penduduk | %  |Penduduk | %
Miskin - o} - Miskin puo Miskin = | ‘Miskin -~ o T #
Bp/Kapita, | Juta fiwa Rp/dapita | Jiwa

1978 | 4522 10,0 38,8 2843 © fadn 404 ¢ 542 40,1

19781 1868 | B3 | 308 288t Lese . 1334 | 542 33,3

1980 1 6.831° 85 23,0 4449 1328 284t 4r2.- 28,6;

1881 | 8.777 9,3 28,1 5877 33 . 1285 423 {288

1984 | 13731 . | 9,3 231 {7748 | 257 216 350 [21.6

1887 | 17381 | 97 201 |10.204 203 164 | 200 [17.4

1880 | 20.64 94 16,8 13.295 17,8 143 | 27,2 15,11

1893 | 27.805 8,7 11134 18.244 172 - 138 | 258 13,7

9.) Diclah dari BPS. Kemiskinen dan Pemsralasn Pendapaian 1978-1930 Profil Dean Miskin 7858, Indivator
Iasajahioraan Rakyat 1584




Padatahun 1978 itu penduduk miskin di daerah perkotaan berjumlah
10,0 juta orang atau 38 1 79%, sedang pada tahun 1980 turun hingga
menjadi 9,4 juta orangatau46; edangkan dtperdesaan tahun 1976
pendudu m;skm a ;

miskin, d:daerah perkotaan 2, 10 % du daerah perdesaan 1,17 %

Rata- rata anggota rum

5,9 orang per.rumah tang Di daera perkotaan 5 8 orang per ‘rumah

tangga dan’ d:daerah perdesaan 6; 1 orang per rumah ‘iangga Hata rata
i _

: nggota rumah tangga tldak mxskzn Indonessa 4 3
orang per: rumah '{angga didaerah perkotaan 4,5 orang perumah tangga
dan didaerah perdesaan 4,1 ofang perumah tangga. A

Dilihat dari sumber penghasilan utama, rumah tangga mlskm dl
Indonesia terdiri dari 60,80% ruman itangga perianian, 10,59%

_ Pen’sentase Rumah Tangga Miskin
i Menurrut Sumber Penghasilan: Kepala Rumah Tangga

"Sumher Penghasnlan o K_ota Qesa ' Kota-t-Besa '
Pertanian o] ess5il 79,54 82,000
Industri L AL 7,420 000
Perdagarigan A 21,5500 50 508w o040
Jasa-Jasa Coen| 14880 p 277 6,53 -
Penerima Pendapatan 4,66 2,36 3,10
Lainnya o 21,85 54,17 1 1055

Sumber 1 Biro Pusat Statistik, Kemiskinan dan Pemerataan Di Indongsia 1976 « 1880




Tabeé 3

Persemase Rumah Tangga %iskm .
Menum‘% Sumber Penghasaian Kepaia Rumah Tangga

Y -Tsngka_t Pendsdukan' R Heta -

Ui Kota +"D_ESa

“Tingkat Sekolahviidak Tamat SD | -~

nya dan bangunan pengangkutan dan iamnya Menurut sumber
pendapatan utama distribusi rimah tangga.miskin di daerah perkotaan
terdiri 23,71-% rumahiangga perianian, 19,89 % pardagaﬂgan 13,57 %
industri,13;52 % jasangasa dan selebthnya dart bangunan pengankutan
dan lamnya Eeny g s cR R S e Py ; gy

: Tabei f% -, :
Persentase Rumah Tangga Maskm
Menurut Sumber Penghasilan Kepala Rumah Tangga

Sumber Penghasilan’ . L _;Kota choosbDesadc - Kota + Desa
..Ugama > e e | .
Pertanian™ St 258501 79,545 g2, 007
Industri T 12,08 5,19 77,42
Perdagangan ' T 21,“55;_ 4. 508 10,40 . -
Jasa-jasa oal 14,330 ¢ 2,77 653 ...
Penerima: Pendapatan 466 ¢ 236 3100
Lamnya S 21,855 5,11 10,55 -

Sumbél 1 Bird quat_St_ahsbk Kemiskinan dan Pemerataan D indionesia - 1976 - 1680

10.) BPS, Kemiskinan dan Pemeratzan o lndonesla 1976-1630, Jakaria 1995




Sedangkan didaerah pei‘desaan seb yak 81 97% mmah fangga miskin
mempero!eh penghasuan dari pertaniaridan 8,03 9% rumahiangga miskin
yang lain mempero!eh penghasilan dari bukan pertanian. Sebanyak
94,13% rumah tangga miskin di Indonesia pendidikan kepala rumah
tangga paling tinggi Sekolah Dasar. Didaerah perkotaan sebanyak
? % dan d;daerah pedesaan sebanyak 97 1 2% L

'pembagsan harta ini bah'yak menentukan pembagian pendapaian maka
hal- ini berarti bahwa: ‘usaha pemerataan:pendapatan hanya dapat 7
digarap secara efekiif dan tuntas mefaluz usaha pemerataan pembaglan

. harta, baik fls:k ‘taupun non fisik. ;
25 Kedua, adaiah strateg: pembangunan : ahwa strategl pembangu~
nan lebih banyak mengutamakan: pertumbuhan ekonomi yang pesat
daripada mencari pemecahan efekiif mengenai masalah ketimpangan
pendapatan dan'kemiskinan: abso!ut Stratega pembangunan yang
dstampuh dengan demikian, secara 'sadar atau tidak bersifat
diskriminatoris temadap goléngan penduduk yang berpendapatan rendah.
Hal ini disebabkan dalam proses perencanaan pembangunan umumnya
sering tidak melakukan:perkiraan teflebih’ dahulu mengenai biaya atau
kerugian yang diderita ‘maupun keuntungan yang diperoleh-berbagai
golongan:penduduk: sebagal ‘akibatisuatu:program -atau proyek
pembangunan: terientu. Singkatnya, dampak negatif dan posistif atau
incident of costsand-benefits dari suatu kebijaksanaan:pambangunan
tertentu sering tidak diperhitungkan datam perencanaan pembangunan,
sehingga-tidak mengherankan bahwa suatu’ kebijaksanaan tertenty;
sering-dengan idak senga;a malah meruglkan golongan yang
berpendapatan rendah :

=Dar ketiga adalah’ kebuaksanaan fiska! yang termasuk kebijakan
perpajakan dan kebijakan pengeluaran pemerintah, sering pula bersifat
regresif, kendatipun diatas kertas bersifat progresif. Artinya, ber‘u;uan
untuk mengenakan pa}ak sesual dengan kemampuan membayar :

Mlbid

12.) The Kian Wie, dalam Sastrapratedia et. el,, ed., Manguak Mitos - Miog Pembangunan Giramedia, Jakaﬂa 1688,
halaman 112 -128 ]
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Kenya‘taan bahwa perpa;akan indonesaa itdak bersﬁat progresrf
menurut Thee Kian Wie;adalahterutama datam mengenakan pajak atas
golongan yang berpendapatan tinggi:: B\

Salah-satutindikator yang dtgunakan unmk menggambarkan
kecenderungan distribusi-pendapatan: adalah \gini: rasio. Perhitungan
Gini rasio 'vang disajikan oleh:BPS. didasarkan atas data pengeluaran
rumah tangga:yang :dihimpun melalui SUSENAS: sebagal proxy. atau
pendekat pendapatan rumah tangga:-Dengan anggapan, bahwa tingkat
tabungan dan:hutang-adalah nihil;- maka pengefuaran rumah i:angga
adaiah identik dengan pendapatan tumah tangga:

+Dari data BPS dapat dicatat bahwa: pembaglan pendapatan antar
goieﬂgan penduduk pada-tahun 1990 menunjukkan: kecenderungan
membaik dibanding tahun 1978 Perbaikan dalam pembagian penda-
patan.antarkelompok ‘penduduk: ditunjukkan oleh menurunnya indeks
ketidakmerataan Gini dari0;38 pada tahun 1978 menjadi0,32 pada tahun
1890. ‘Angkd-Gini rasic ini menggambarkan idingkat kemerataan.
Mambaiknya pemerataan pembagian pendapatan juga ditunjukkan oleh
meningkatnya persentase. pendapatan yang diterima oleh penduduk
bemendapatanrendah. Persentase pendapatan yang diterima:oleh 40%
kelompok penduduk berpendapatan rendah-meningakat dari 18,13%
pada tahun 1878 'menjadi 21,31 % pada iahun-1990. Ini berarti bahwa
kondisi ekonomi kelompok penduduk yang berpendapatan rendah
membaik terutama terjadi di daerah perdesaan yang merupakan daerah
pemusatan penduduk miskin.

Persentase pendapaian yang diterima oleh kelompok penduduk
bemenghasilan rendah didaerah perdesaan naik dari 19,88% pada tahun




it P -
‘9,4 mta jtwa atau 16 75 76 pada tahun 1990 Perbandmgan antara ke’fa
dandesa menujukkan ah

f gkm dtcapal melaloi penmgkatan pmdukzzwtas
dan-penguatan’ daya” saing ‘petani."Pemberian fasilitas’ pemasaran.
peningkatan kemampuan, dan penyediaan. layanan permodalan sangat
menduxung pengembangan usaha kel di pérkotaan. Dilihatdari status

e




perdesaan berusaha sendm 20 “E% bekerja sebagaa buruh atau
karyawan dan 7,3% sebagal pekerja keluarga, Sementara. itu, sekltar
48,4 % kepala rumah tangga miskin di kota. berusaha sendiri, 39 B%
berstatus sebagai buruh atay. karyawan dan sekitar 10,0% sebagai
pekerja keluarga. .

.. Penduduk mlskan yang | ters;sa saa! lﬁi ac:iaiah yang pafsng rendah
kemampuannya dan. makin barpusat di kantong»kantong kemiskinan,
yaitu daerah di perbatasan negara, daerah paniai dan kepulauan, daerah
tertse!akang, ciaerah dengan tekanan. penduduk finggi, daerah pcatensnai
namun mnskin danj jarang penduduk daerah terpencil dan terisolir, daerah

kntis, daserah kermg atau daerah pasang surut, dan daerah f2in yang_

mennhadap= permasaiahan Khusus. .

ll. PEMBANGUNAN ébsmi : KERANGKA ACUAN 7

_____ Sasaran dan iu;uan pembangunan sos:ai dirumuskan atas dasar
pandangan, bahwa proses yang timbul dalam sisiem sosial itu mempu nyai
tujuan tertentu. Secara umum pembangunan Hu bertu;uan antara lain
menciptakan tatanan yang lebih baik dan tersedianya kebutuhan manusia
yang memadai. Pemenuhan kebutuhan manusia itu meliputi berbagal
hal seperti mlsainya penmgkatan penghas;!an perkaplta dan standar-
standar kehidupan. Peningkatan standar hidup itu tidak hanya ditandai
oleh kenaikan penghasilan ekonomi, melainkan. mencakup pemenuhan
kebutuhan dasar, keseimbangan lingkungan hidup, produldivitas, adanya
akses masyarakat terhadap pelayanan dasar, menerima heterogemtas
dan ‘adanya dukungan keluarga dan sektor informal.

) Pembangunan Sosialdapat ditafsirkan sebagali pembangunan yang
melibatkan manusia secara. iangsung Menurut definisi- UNDP,
Pembangunan manusia (human development) adalah suatu proses yang
memberikan atau memperluas pilihan bagi setiap orang. ' Seperti telah
diuraikan, bahwa pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk
menmgkatkan pendapatan rata-rata perorangan (percapita income) tidak
selamanya meningkatkan pendapatan perorangan secara merata. Dan
Logika teori ekonomi pembangunan tentang “penetesan ke bawah” sudah
semakin menampalkan kelemahan-kelamahannya.

Proses penetesan ke bawah tidak terjadi_dengan sendirinya tanpa
kemampuan kelompok masyarakat berpenghasﬂan rendah untuk akiif
meraih peluang-peluang yang muncul atau mencnpiakan peluangnya

13.) Social Deveiepmani Sirategy for ESCAP Region Towards Tha Year 2000 and Sayam:f, Linited Stales January
1982




Kebijaksanaan pemerataan =';3er'nbangunan" 'dan has:! has:tnya
d;maksudkan untuk memberikan. kesempat_an kepada seluruh masyara- |

diarag‘;kan pada berbagai upaya;gembahgunan yang dapat menceptakan

swadaya dan sw, karsa penduduk untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan Penerapan kebijaksanaan ini dilakukan melalui delapan ialur
pemertaan, yaitu {1} Pemerataan. kebuiuhan pokok rakyai; khususnya
pangan, sandang, dan perumahan; (2) pemerataan kesempaian
mempercieh pendidikan dan pelayanan kesehatan; {3} pemerataan
pembagian pendapatan; (4) pemerataan kesempatan kerja; (5)




pemerataan’ kesempatan berusahia; (6) pemerataan kesempatan
berpartisipasi dalam pembangunan; khususnya bagi generasi muda dar
kaum wanita; (7) pemerataan ‘penyébaran pemba- ngunan di‘se
wilayah tanah air, dan (8) pemrataan memparoleh keadilan, ™
% Upaya Untuk merealisasikan kebijakan tersebut dilakukan berb
program pembangunan yang dia

miskiri"di:iﬁddhesia?i"sfeéa

pendud e
i “Pelaksanaan program Tersebut dilakukan'melalui pembangunan
daerah yang mérupakan bagian integral dan meriupakan penjabaran dafi
pembangunan nasional dalam rangka' pencapaian sasaran pemba:
ngunan yang disesuaikan dengan potensi, aspirasi; dan permasalahan
pembangunan di daerah. ' Kungi keberhasilannya terletak pada’
pencapaian sasaran pembangunan nasional secara efisien dan efekiif,
termasuk penyebaran hasilnya secara merata di seluruh indonesia adatah
koordinasi dan keterpaduan antar sektor, antara seidor dan daerah, antara
antara daerah tingkat | dan

daerah tingkat |, antar dagrah tingkat I, serta

daerah fingkattf, a7 0o

" Tingkat kesejahteraan pendtidik i daerah, jika dilifat dar indikator
tingkat melek hurti, angka kematian' bayi; dan angka harapan hidup,
telah mengalami kemajuan yang berati. Kemajuan inj,’ ‘secara” fisik
menunjukkan makin baiknya kualitas hidup Sejalan dengan makin baiknya
tingkat pendapatan dah peme'rataa:ﬁ-pehdépatan"més_yfa'ra'kat.‘ R
L iSelama PJPT ‘seb'éhamya‘cUkup'bé'hyak:kéb'ijakéé'haan dan pFo-
gram pehgeniasan kemiskinan yang telah dilaksanakan di Indonesia yang
dilakukan melalui Anggaran Pendapatan dan‘Belanja ‘Negara (APBN)
sebagai salah satu instrumen Kebijakan makro ekonomi Indonesia.
Kebijakan dan'program psngeniasan kemiskinar dapat dikelompokkan
dalam beberapa’jenis, yaitu: (a) ‘pentransferan sumber-sumber
pembangunan dari pusat kedaerah'dalam bentuk inpres; (b) peningkatan
akses kaum' miskin ‘terhadap berbagai ‘bentuk “Inpres; (c) periuasan
jﬁ'ﬁgkéﬂah"!émbaga perkreditan uniulk rakyat kecil (Kupades, KURK, BKK,
KCK, Kredit ‘Bimas ‘dsh); (d) pembangunan infrastrukiur - ekohomi
pedesaan; khusushya infrastruktur pertanian; dan (e) pengembangan

14.} Garis - Gasis Besar Haluan Nagara 1883 . | L o - . -
15.) Lihat REPELITA UL IV, V, Buku 1I: Pembangunan dan REPELITA Vi Buku it Pemeralaan Pembangunan dan
Pananggulangan Kemiskinan




kelembagaan di daerah yang terkait: dengan pengentasan kemiskinan,
seperii..program -==-pengembangan endapatan petanis kecil- (P4KT).1®
* Informasi mengenai tingkat keberhasilan dan program pengentasan
kerniskinan térsebut Hélim banyak didokimentasikan. Evaluasi yang
khusus. d:rancang untuk menilalkeberhasilan dari serangkaian kebuakan
di-atas. periu.dilakukan untuk- mengka;a konmbusu dari.masing- masmg
keb:gakan terhadap penurunan angka kemiskinan. ... e
~Jika manilik dari karaktenstek'kebuakaﬁ Inpres, maka seha va
memilik po‘séns: untuk memberi kontribusi yvang: cukup besar dalam
pengentasan kemiskinan dan penyempitan kesengangan Mamun; karena'_ '
pada dasamya Inpres itu adalah; ‘suatu relief program barkelanjutan dars
dampak program Inpres tentunya bergantung pada keberlanjutan
program itusendiri. Oleh karena'itu, keberlanjutan dampalk’ kebzgakan' '
inpres menjadi satu isu yang penting diperhatikan. Lebih dari iy, seperti
program serupa lainnya, Inpres sering kali menimbulkan ketergantungan
di kalangan penduduk dan daerah miskin. Hal tersebut merupakan statu
kondisi yang mestinya harus dihindasi oleh program pengentasan
kemiskinan. Banyak kegiatan pembangunan di desa yang kelanjutan
pelaksanaan program tergantung pada ketersediaan dana Inpres.

Pos-pos anggaran yang lersedia untuk program Inpres adalah (1)
program baniuan pembangunan daerah; (2) Inpres pembangunan desa;
(3} Inpres Pembangunan Dati I}; (4) Inpres pembangunan Dati 1; (5)
Ipres sekolah dasar; (6) Inpres kesehatan. Dana-dana Inpres
pembangunan desa, pembangunan Daii |l, dan pembangunan Daii il
bersifat hibah (block grant). Dana-dana Inpres sekolah dasar dan Inpres
kesehatan termasuk juga Inpres penghijavan, Inpres jalan Propinsi dan
Kabupaten pengelolaannya tidak sepenuhnya diserahkan kepada daerah.
Sejak Pelita I, manakala kebijakan pemerataan mulal dicanangkan,
terjadi ironisme dalam hal alokasi dana-dana Inpres, karena dana-dana
inpres ity justiu banyak terkonsenirasi di Pulau Jawa,

Disamping liu pemerintah sslama beberapa Pelita terakhir terus
berusaha memperbaiki akses penduduk miskin terhadap berbagai
pelayanan sosial seperii pendidikan, kesehatan, sanitasi, air bersih, dan
sebagainya. Dalam beberapa aspek tidak bisa diingkari kebijakan tersebut
telah berhasil meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan
sosial. Pembangunan SD di seluruh pelosok tanah air, yang diikuti dengan
program wajib belajar sekolah dasar, telah rendongkrak angka partisipast
sekolah dasar mencapai lebih dari 90% pada tahun 19387.

16.) Aswan Belya Dewanta, ed., Kemisiinan Dan Kesenjangan Ui Indenesla, Aditya Msdha, Yogyakarta, 1895, h. 40-
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PERKEMBANGAN PDRB DAN F ms PERKAPITA
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Cataten: 1) Sefdar Industri larmasuk perembangan (nonmigas) dan panggilan.
2.) Data tidak tersadia

Sumbsgr : Buku Repafita VI




Kebijakan pengentasan keriskinan lainnya yang diamati adalah oro-
gram peningkatan akses ierhadap kredit kecil: ‘Dalam dekade terakhir,
cukup banyak instansi pemerintah yang sécard larigsung teriibat dalam
pengadaan kredit kecil untuk kelompok masyarakat miskin, diantararnya
adalah'Dikmas, Depdikbud, BKKBN, Dirjen Bandes, BRI, B, dan
Depariemen Pertanian.. Tujuan Utama dari kegiatan ini adalah untuk
merangsang kegiatan ekonomi sehingga kesempatan kerja di pedesaan
dapat diperluas. Pemberian kredit pada kelompok miskin diharapkan juga
dapat menjangkau wanita miskin yang umimnya bergerak dalambidang
sektormformai
- Evaluasi keberhasilan dari program-program kredit-ini-dalam
menjangkau penduduk miskin dan meningkatkan penghasilan penducdiuk
miskin telah banyak dilakikan, misalnya  World Bank, 1992. Hasilnya
ternyata sangat-bervariasi antar golongan.dalam wilayah. Kendati pro-
gram perkreditan-ini belum berhasil menghilangkan pengaruh pelepasan
uang terhadap penduduk miskin, program ini secara umum telah
meningkatkan akses penduduk miskin terutama di pedesaan terhadap
sumber:sumber permadaian. Laporan Bank Dunia (1991} menunjukkan
bahwa KUPEDES, yang dikelola BRI, memiliki kinerja yang paling baik
dibandingkan dengan program perkreditan daerah.miskin...... ... .
.« Hasil evaluasi terhadap PRW (Peningkatan Peranan Wanita)
menunjuikan bahwa beberapa komponen kegiatan PPW temyata cukup
berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan.kemampuan
aparat pemerintah yang terlibat dalam pelaksanaan PPW, Dengan
kegiatan pembangunan pertanian melaluf sistem terasering dan
pengenalan tanaman perianian yang telah marketable, ternyata tidak
hanya berhasil meningkatkan kesejahteraan petani, tetapi juga
memelihara pelestarian sarana fisik dan partisipasi masyarakat terutama
kredit bantuan dukuh juga dirasakan masyarakat banyak. Dampak
kelembagaan yang penting dari PPW ini adalah peningkatan kemampuan
aparat daerah dalam merencanakan kegiatan pembangunan. Tidak
seperti program-program pembangunan lainnya, perencanaan dan
pelaksanaan PPW diserahkan sepenuhnya pada PEMDA DATI 1. Dengan
demikian, aparat pemerintah daerah memiliki kewenangan yang besar
untuk memutuskan bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam PPW dan mekanisme koordinasi dan implementasi PPW..
Pengalaman ini penting karena pelaksanaan PPW melibatkan banyak
instansi dan dinas di DATI . :







DAFTAR KEPUSTAKAAN :». 5

AWorld Bank Country Study, INDONESIA: Strategy for Sustained
; f-?educimn in Poven‘y; World. Bam Washlngton D.C..11990.

1an, ] 3 "1 989 Schooi ﬁepeﬂz‘ion Drop
aui's and a‘he Refums ta Schaaimg The Case of indonesia, .

Dawam Rahar 0 M Essef*Esse; Ekanam: Pai:frk LPBES Jakarta
1993,

Esmara, Hendra, Perencanaan dan Pembangunan di Indonesia
Gramedia, Jakaria, 1986

Glewwe,P, and J. van der Gaag. 1987. Confronting Poverty in
Developing Countries: Devinitions, Information and Policies.
World Bank. Washington DC

Iskandar, Jusman, Stralegi Dasar Membangun Kekuaian Masyarakat
Koperasi Mahasiswa STKS, Bandung 1984,

Korten, David C. and Rudi Klauss, People Centered Development: Con
tribution toward Theory and Frame Work, Kumarian Press,
1984.




-k@r.‘ie;ﬁ,{;David C., People Centered Development: Refiection on De
-0 velopment Theory and Method, Manila 1993 (paper), 1683

_Légsr._;ygssm, Hasil Rumusan Seminar Advokasi dan Penguatan
. Masyarakat Miskin.
: -Pé’ﬁny,_ﬁ_:}.H., Kemiskfnan: Peranan Sisterm Pasar, Ul Press, Jakaria
~+199Q,a.b., Ani Rahayu (et.al),

.- Prayino, Ujianto Singgih, Tinjauan Pefaksanazan Program Pengenta =~

& sarn Kemiskinan Dalam Pembangunan Jangka Panjang Tahap
Pertama: Studi Evaluatif Bagi Pemaniapan Pelaksanaan Pro

- gram 1DT, 1905, tidak diterbikan

. Analisis Kebijsksanaan Program Pengeniasan
Kemiskinan, 19986, tidak diterbikan

| -, Pengeniasan Kemiskinan: Program atau Aksi, infodpr, 1994,
- lidak diterbikan

Ravallion, M., and M. Huppi. 1589. Poverty and Undernutrition in In
donesia during the 1980s. Agriculture and Rural Development
Depariment Working Paper 286. World Bank. Washingion D.C.

Sekretariat Negara RI, Lampiran Pidato PertanggungJawaban Presi
den di depan Majelis Permusyawaratan Rakyat 1983, 1988,
dan 1883

Sekretariat Negara Rl, Lampiran Pidato Kenegaran Presiden tanggal
16 Agustus iahun 1977 s.d tahun 1992

Stephanek, Joseph (ed)., Dinamika Pembangunan Pedesaan,
Gramedia, Jakaria, 1985

Shaw, Robert dan Edgar Owens, Pembangunan ditinjau Kembalj, UGM
Press, 1983 0T

Todaro, MP., Ecenomic Development i the Third Worid (4th ed.),
1985




Thorbecke E.1082. Ad;usimeniandb‘qurtym !ndones:a Parls OECD
Development Centre: -

Worid Bank, Growih and Equity in Semi industria.'ized Ccuntries"f- i

World Bank. 1980. Poverly and Human Development New Yor&r-
Cxford University Press. - e




